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ABSTRAK 

 

Hubungan Intensitas Penggunaan Media Sosial dengan Perilaku 

Pemeliharaan Hubungan Pada Istri Pelaut Yang Menjalani Long 

Distance Marriage 

Oleh 

Shafira Maharani Kurnia Putri 

 Hubungan pernikahan erat kaitannya dengan keharmonisan yang 

berasal dari kualitas komunikasi yang baik antara kedua pasangan. 

Umumnya, pasangan suami istri yang menjalani hubungan pernikahan 

berada pada satu tempat yang sama dalam kesehariannya. Namun 

mengikuti perkembangan zaman di Indonesia saat ini sudah banyak 

fenomena pernikahan jarak jauh. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

Perilaku Pemeliharaan Hubungan adalah Intensitas Penggunaan Media 

Sosial. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Hubungan Intensitas 

Penggunaan Media Sosial dengan Perilaku Pemeliharaan Hubungan pada 

Istri Pelaut yang menjalani Long Distance Marriage.  

 Populasi dalam penelitian ini adalah PT. Pelindo II Bandar 

Lampung. Sampel yang digunakan dalam penelitian sebanyak 40 

karyawan  PT Pelindo dengan teknik pengambilan sampel Purposive 

Sampling. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 

skala Perilaku Pemeliharaan Hubungan, dan skala Intensitas Penggunaan 

Media Sosial. Skala Perilaku Pemeliharaan Hubungan berjumlah 42 

aitem, Skala Intensitas Penggunaan Media Sosial berjumlah 40 aitem. 

Teknik analisis yang digunakan adalah korelasi product moment yang 

dibantu dengan program JASP 0.11.0.0. Data yang dianalisis 

menunjukkan hasil Rx1 = 0.598 dengan F = 21.143 sig (p < 0,01) yang 

menunjukkan bahwa secara bersama-sama ada hubungan positif antara 

Intensitas Penggunaan Media Sosial dengan Perilaku Pemeliharaan 

Hubungan. 

 

Kata kunci : Intensitas Penggunaan Media Sosial, Perilaku 

Pemeliharaan Hubungan 

 

 



 

 

 

 

 
 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MOTTO 

 

                                                                                                                        

Orang-orang beriman itu ssungguhnya bersaudara, sebab itu damaikanlah 

(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap 

Allah, supaya kamu mendapat rahmat. 

(Q.S Al-Hujuraat/49:10) 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada saat ini pernikahan menjadi sorotan penting dalam 

kehidupan masyarakat karena ikatan pernikahan sangat 

menentukan masa depan bangsa. Pernikahan yang gagal akan 

menimbulkan banyak dampak yang besar dalam kehidupan 

masyarakat. Pertama berdampak pada anak-anak, antara lain 

terjadi kenakalan remaja, bunuh diri, dan penyalagunaan narkoba. 

Kedua, meningkatkan angka kemiskinan karena pertimbangan dan 

perencanaan ekonomi yang minim (kurang) dalam rumah tangga. 

Ketiga, kualitas sumber daya manusia (SDM) yang lemah karena 

ketidakmampuan orang tua dalam mendidik dan mengasuh anak 

(Iqbal, 2018). 

Pernikahan merupakan momen penting dan sakral bagi 

seluruh pasangan pria dan wanita. Tanpa adanya sebuah 

pernikahan tentu tidak akan tercipta sebuah keluarga dan tidak 

akan bisa melahirkan keturunan-keturunan baru. Pada umumnya, 

pernikahan diartikan sebagai suatu proses adanya ikatan janji suci 

yang dilakukan oleh individu-individu yang sudah matang secara 

psikologis. Menurut Hurlock (1980) pernikahan merupakan 

periode individu belajar hidup bersama sebagai suami istri 

membentuk suatu keluarga, membesarkan anak-anak, dan 

mengelola sebuah rumah tangga. Jika tugas ini dapat dilalui dan 

diselesaikan dengan baik, akan membawa kebaikan pada individu 

tersebut. Pasangan yang memutuskan untuk menikah pasti 

memiliki harapan dan tujuan yang ingin dicapainya. Selain untuk 

membentuk rumah tangga yang bahagia dan memperoleh 

keturunan, tujuan lainnya yaitu untuk menumbuhkan kesungguhan 

berusaha mencari rezeki penghidupan yang halal dan memperbesar 

rasa tanggung jawab (Amana, Suryanto & Arifiana, 2020). 

Bekerja untuk mencari rezeki biasanya dilakukan oleh 

salah satu pasangan dan umumnya dikerjakan oleh suami sebagai 

kepala keluarga yang menafkahi istri dan anak-anaknya. Namun, 
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tidak menutup kemungkinan bagi istri untuk bekerja membantu 

pendapatan suami agar kebutuhan rumah tangganya dapat 

terpenuhi. Setiap pasangan suami istri umumnya menginginkan 

untuk tinggal bersama di dalam satu rumah, namun ada beberapa 

keluarga yang tidak tinggal bersama di dalam satu rumah 

dikarenakan berbagai macam hal. Menjalani pernikahan jarak jauh 

ini tidaklah mudah terutama bagi wanita memiliki kebiasaan 

belum bisa mandiri dalam menjalani aktivitas sehari-hari. Skinner 

(2005) mengatakan bahwa komitmen dalam hubungan bervariasi 

menurut jenis kelamin. Beberapa studi menemukan bahwa wanita 

menunjukkan dan mengungkapkan komitmen dalam hubungan 

dari pada laki-laki. Ada suami istri yang tidak dapat mengatasi 

konflik dalam perkawinan, sehingga memutuskan untuk 

menempuh jalan perceraian (Dariyo, 2004).   

Menurut Handayani (2016) oleh karena itu Hubungan 

pernikahan erat kaitannya dengan keharmonisan yang berasal dari 

kualitas komunikasi yang baik antara kedua pasangan. Umumnya, 

pasangan suami istri yang menjalani hubungan pernikahan berada 

pada satu tempat yang sama dalam kesehariannya. Namun 

mengikuti perkembangan zaman di Indonesia saat ini sudah 

banyak fenomena pernikahan jarak jauh atau long distance 

marriage (Handayani, 2016). Kondisi ini terjadi dikarenakan 

beberapa faktor diantaranya adalah faktor pekerjaan dan faktor 

pendidikan (Tanjung & Ariyadi, 2021). 

Pernikahan sendiri merupakan siklus kehidupan manusia 

yang didasarkan pada komitmen yang di dalamnya terdapat jalinan 

emosional diantara dua individu (suami dan istri) untuk berbagi 

keintiman baik fisik maupun emosional, berbagi tanggung jawab, 

dan sumber penghasilan (Putra & Afdal, 2020). Penelitian oleh 

Amana, Suryanto & Arifiana (2020) juga mengatakan bahwa 

permasalahan pada hubungan long distance marriage berbeda 

dengan pernikahan biasa pada umumnya dikarenakan pasangan 
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long distance marriage tidak dapat saling bertemu ketika saling 

membutuhkan dan minimnya kontak fisik. Hal tersebut 

memengaruhi kualitas hubungan pasangan yang dapat berakibat 

pada kemampuan dan keinginan pasangan dalam menghadapi 

permasalahan rumah tangga. 

Pasangan yang menjalani long distance marriage 

membutuhkan penataan kembali terkait peran dan fungsi keluarga 

saat menjalani perpisahan dan pertemuan untuk meminimalisir 

masalah seperti perceraian yang diakibatkan dari lemahnya 

ketahanan hubungan pernikahan (Sa’diah dan Fauzi, 2021). Long 

Distance Marriage (LDM) membutuhkan banyak perhatian 

khusus dikarenakan jarak yang membatasi interaksi antara kedua 

pasangan akan memicu banyak konflik terutama disebabkan 

komunikasi yang tidak baik atau terkendala (Noor, Tayo, dan 

Utamidewi, 2022). Salah satu penelitian juga menyebutkan bahwa 

pernikahan jarak jauh memiliki resiko seperti terganggunya 

hubungan pernikahan yang disebabkan sedikitnya waktu untuk 

berkomunikasi, sehingga menumbuhkan rasa tidak percaya yang 

dapat memicu konflik hingga berujung perceraian (Lazuardi, 

2019). 

Potensi-potensi konflik yang terjadi tersebut harus dicegah 

dengan cara adanya upaya untuk memelihara hubungan dari 

masing-masing pasangan. Pemeliharaan hubungan atau yang lebih 

dikenal relationship maintenance behavior merupakan kondisi 

dimana tiap-tiap individu saling membuat ikatan dengan cara 

membentuk kebiasaan dari rutinitas sehari-hari (Galvin, 

Braithwaite, & Bylund, 2016). Relationship maintenance behavior 

merujuk pada strategi-strategi yang digunakan untuk menjaga 

hubungan dalam keadaan yang memuaskan.  

Dalam memelihara hubungan memberikan jaminan tentang 

keyakinan terhadap komitmen suatu hubungan yang dijalani, 

keterbukaan untuk berbicara tentang keinginan dan kebutuhan 
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individu suatu hubungan, memiliki hal positif seperti menjadi 

pribadi yang menyenangkan dan ceria untuk pasangan (Daintone, 

2019). Suatu hubungan dapat berjalan dengan baik karena 

terjalinnya komunikasi antara satu sama lain. komunikasi memiliki 

tujuan relasional, dan berbagi tugas tentang bagaimana kegiatan 

yang menyertakan tanggung jawab dalam rumah tangga. 

Komunikasi tidak dapat dipisahkan dari kehidupan suami istri. 

karena manusia pada dasarnya adalah mahluk sosial, artinya manusia 

saling membutuhkan untuk tetap melangsungkan kehidupannya sehingga 

manusia perlu berhubungan dengan manusia lainnya. Hubungan suami 

istri akan tercipta melalui komunikasi, baik dengan komunikasi verbal 

(bahasa) maupun non verbal (simbol, gambar atau media komunikasi 

lainnya). Kegiatan komunikasi yang dilakukan dapat terjadi dalam 

berbagai macam situasi atau tingkatan, yaitu interpribadi, antar pribadi, 

kelompok dan massa. Kegiatan besar, kegiatan komunikasi yang 

dilakukan oleh suami istri berlangsung dalam situasi atau tingkatan 

komunikasi antar pribadi. Tingkatan komunikasi antar pribadi dapat 

ditemui dalam konteks kehidupan dua orang, keluarga, kelompok 

maupun organisasi (Putra, 2013). 

Dewasa ini kemajuan teknologi telah membawa berbagai 

kemudahan bagi manusia untuk berkomunikasi, salah satu alat 

komunikasi adalah adanya media sosial. Sebagai sebuah sarana 

berbasis internet yang mudah digunakan dan memudahkan 

mobilitas individu, berbagai kalangan saat ini sudah menggunakan 

media sosial untuk berkomunikasi, termasuk pasangan suami istri 

yang menjalin long distance marriage (Nasution, 2011) 

Terdapat beberapa aspek penting saat individu 

menggunakan media sosial. Aspek tersebut terdiri dari durasi dan 

frekuensi penggunaan, dan perhatian serta penghayatan saat 

menggunakan media sosial, yang selanjutnya disebut intensitas 

penggunaan media sosial. Intensitas penggunaan media sosial 

diartikan sebagai banyaknya perhatian dan ketertarikan individu 

pada saat menggunakan media sosial yang dapat dilihat dari 
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kedalaman atau kekuatannya dalam menggunakan media sosial 

(Al Aziz, 2020). 

Stiles dan Clark (2022) juga meneliti perilaku relationship 

maintenance namun berbeda dengan peneliti yang berfokus pada 

pasangan yang menjalani long distance marriage, penelitian Stiles 

& Clark (2022) lebih umum dengan meneliti long-distance 

relationship. Dari beberapa penelitian sebelumnya yang peneliti 

kaji untuk memahami relationship maintenance behavior pada 

pasangan yang menjalani long distance marriage, terlihat adanya 

suatu hubungan antara Intensitas Penggunaan Media Sosial dengan 

Relationship Maintenance Behavior dimana hal tersebut 

merupakan suatu upaya pasangan yang menjalani long distance 

marriage. 

Namun setelah mengkaji bahwa masih sedikit sekali 

penelitian yang membahas hubungan antara Intensitas Penggunaan 

Media Sosial dengan Relationship Maintenance Behavior pada 

pasangan yang Menjalani Long Distance Marriage menjadi alasan 

ilmiah peneliti untuk melakukan kajian lanjut terkait variabel-

variabel tersebut. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:  

     Apakah terdapat hubungan antara intensitas 

penggunaan media sosial dengan relationship maintenance 

behavior pada pasangan yang menjalani Long Distance 

Marriage? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian akan menjawab rumusan masalah penelitian. Tujuan 
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penelitian ini adalah : 

Untuk mencari apakah adanya hubungan antara 

intensitas penggunaan media sosial dengan 

relationship maintenance behavior pada pasangan 

yang menjalani long distance marriage. 

D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat praktis maupun teorits diharapkan dapat 

diperoleh dari hasil pada penelitian ini. Manfaat yang diharapkan 

di antaranya : 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi berbagai jenis sumbangan, baik ilmu pengetahuan, 

ide, serta saran yang dapat digunakan bagi perkembangan 

dan wawasan dalam bidang ilmu psikologi khususnya 

psikologi sosial. 

2. Manfaat praktis 

Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat  

bermanfaat bagi : 

a. Pasangan Long Distance Marriage 

Informasi yang diperoleh dari penelitian ini dapat 

dimanfaatkan oleh pasangan untuk memperbaiki 

bentuk pemeliharaan hubungan dengan pasangan 

selama menjalani long distance marriage dengan 

cara kembali memilih strategi pemeliharaan yang 

sesuai dengan karakter dan keadaan pernikahan 

untuk meningkatkan keintiman. 

 

b. Peneliti Selanjutnya 

Dapat menjadi bahan rujukan dalam penelitian 

seputar pemeliharan hubungan atau relationship 

maintenance behavior pada subjek yang menjalani 
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long distance marriage. 

 

E. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Beberapa kajian terhadap penelitian sebelumnya 

menemukan pembahasan pada topik yang sama yakni terkait topik 

relationship maintenance behavior, berikut beberapa kajian 

penelitian yang peneliti lakukan: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Lazuardi (2019) dengan 

judul penelitian Pemeliharaan Hubungan Komunikasi 

Pasangan Pernikahan Jarak Jauh Dalam Menjaga 

Keharmonisan (Studi Kasus Pada Beberapa Pasangan 

Tenaga Kerja Wanita (TKW) di Kabupaten Garut) 

dengan metode kualitatif pendekatan studi kasus. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa faktor ekonomi menjadi 

alasan terbesar pasangan menjalani pernikahan jarak 

jauh. 

2. Sanderiana, Naryoso, dan Ayun (2022) melakukan 

penelitian dengan judul Pemeliharaan Hubungan 

Pasangan Yang Menjalani Hubungan Asmara Di Masa 

Pandemi Covid-19 dengan metode kualitatif 

pendekatan fenomenologi. Penelitian ini 

menggunakan paradigma interpretif dengan metode 

pengumpulan data in depth interview. Hasil dari 

penelitiian ini menunjukkan bahwa setiap pasangan 

melakukan pemeliharaan hubungan di tengah 

pandemic dengan berupaya untuk tetap terhubung, 

berkomitmen, hingga membagi tugas secara adil. 

3. Sasaningtawang (2019) dengan penelitiannya yang 

berjudul Pemeliharaan Hubungan Pasangan yang 

Menikah Melalui Proses Ta’aruf, dengan metode 

kualitatif dengan metode pengumpulan data in depth 

interview pada subjek penelitian lima pasangan 
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menikah melalui proses ta’aruf. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa setiap keluarga pasangan 

yang menikah melalui proses ta’aruf memiliki cara 

pemeliharaan hubungan tersendiri, yaitu dalam 

menciptakan hubungan yang positif, optimis, dan 

terbuka serta memiliki jaminan dan pembagian tugas. 

4. Penelitian dengan judul Pengaruh Kebersyukuran 

Terhadap Kepuasan Pernikahan Pada Suami/Istri 

Yang Menjalani Long Distance Marriage oleh 

Mardhiyah (2021). Pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif dengan metode pengumpulan 

data berupa kuisioner. Data yang didapatkan dianalisis 

menggunakan analisis regresi sederhana. Hasil 

menunjukkan bahwa kebersyukuran tidak dapat 

memprediksi kepuasan pernikahan pada suami/istri 

yang menjalani long distance marriage. 

5. Selanjutnya penelitian terdahulu yang terkait dengan 

long distance marriage oleh Anisah dan Safitri (2021) 

dengan judul Ketahanan Keluarga Di Masa Pandemi 

(studi kasus pada istri yang menjalani long distance 

marriage) di Kabupaten Kendal. Penggunaan metode 

pada penelitian ini adalah pendekatan fenomenologis 

yang merupakan bagian dari metode kualitatif. Data 

dikumpulkan dengan melakukan observasi dan 

wawancara mendalam. Analisa data yang digunakan 

melalui tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data, 

dan verifikasi data pada 3 orang partsisipan penelitian. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa long 

distance marriage yang partisipan jalani membuat 

mereka kesulitan dalam berkomunikasi secara efektif, 

sehingga mengakibatkan perselingkuhan, perubahan 

perilaku dan pertengkaran yang tidak ada habisnya. 
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Dari penelitian-penelitan terdahulu di atas, terdapat 

kesamaan yakni  membahas topik relationship maintenance 

behavior dan long distance marriage. Di samping itu, terdapat 

perbedaan antara pelitan-penelitian di atas adalah metode 

penelitian yang digunakan yaitu peneliti menggunakan metode 

kuantitatif dan intensitas penggunaan media sosial sebagai variabel 

bebas dari fokus penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan uji hipotesis yang dalam 

penelitian ini dibantu dengan menggunakan aplikasi JASP 

0.16.1.0 for wimdows mendapatkan hasil bahwa hipotesis 

diterima yaitu “ada hubungan positif signifikan antara 

intensitas penggunaan media sosial dengan relationship 

maintenance behavior pada pasangan yang menjalani long 

distance marriage. Hasil uji hipotesis ditunjukan dengan hasil 

koefisien korelasi r = 0,598 dan p = <0,001 signifikan, hasil ini 

berarti bahwa semakin tinggi intensitas penggunaan media 

sosial maka relationship maintenance behavior menjadi 

semakin tinggi, sebaliknya semakin rendah intensitas 

penggunaan media sosial maka relationship maintenance 

behavior menjadi semakin rendah. Dari hasil penelitian 

diketahui bahwa sumbangan efektif variabel intensitas 

penggunaan media sosial terhadap variabel relationship 

maintenance behavior yaitu sebesar 35,7% dan sisa nya yaitu 

sebesar 64,3% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian.  

 

B. Rekomendasi 

 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, 

maka peneliti dapat memberikan rekomendasi sebagai berikut : 

a. Pasangan Long Distance Marriage 

Bagi pasangan yang menjalani long distance marriage 

diharapkan dapat berkomunikasi dengan baik dengan melalui 

media sosial, karena media sosial dapat memberikan 

relationship maintenance behavior terhadap pasangan dan 

terhindar dari perilaku depresi, frustrasi, merasa bersalah, atau 

marah pada pasangan yang dikarenakan kurangnya dalam 

berkomunikasi.    55 
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b. Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang memiliki ketertarikan untuk 

melakukan penelitian yang serupa, dapat mengganti variabel 

bebas dengan faktor lain yang mempengaruhi relationship 

maintenance behavior diluar dari penelitian ini atau dapat 

menambahkan karakteristik yang akan diteliti sehingga akan  

menambah variasi jawaban yang dapat meningkatkan nilai 

reliabilitas skala penelitian yang digunakan. 
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